BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian-uraian pada bab terdahulu, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah:

1. Hasil analisis dari permasalahan pada perempatan ini menunjukan bahwa
Karakteristik resiko kecelakaan lalulintas berdasarkan hasil analisis nilai
konsekuensi dapat ditentukan dengan mengunakan grafik impact speed dan
peluang fatalitas yang dapat diketahui bahwa impact speed lebih besar dari 30
km/jam maka peluang kecelakaan fatal adalah 10% dan diperkirakan kendaraan
pengendara rusak sedang dan pengendara mendarita luka-luka.

2. Dari hasil analisis pada bab-bab terdahulu maka untuk menurunkan resiko
kecelakaan lalulintas maka perlu adanya pengelolaan dan penanganan dengan
beberapa aspek diantaranya yaitu; aspek edukasi (merupakan segala upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau
masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku
pendidikan (Notoadmojo, 2003), aspek rekayasa (Memberikan pengetahuan dan
penguasaan kemampuan bagi mahasiswa dalam merencanakan suatu sistem
transportasi dengan moda transportasi tertentu secara terpadu dan bersinergi) dan
aspek pengaturan (sebagai prasarana bagi pergerakan manusia dan/atau barang
yang timbul akibat adanya kegiatan di daerah perkotaan tersebut dan, untuk

mendukung pergerakan manusia dan barang).

5.2. Saran
Bedasarkan hasil penelitian dan analisis, tingkat risiko kecelakaan pada
Persimpangan Jalan Pemuda Kuanino mengalami gangguan. Untuk itu disarankan agar:
1. Perlu adanya pengendalian pergerakan kendaraan yang akan memasuki
persimpangan seperti pengalihan pergerakan kendaraan dengan adanya pita
pengaduh danrambu peringatan pada persimpangan jalan pemuda koanino.
2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah agar dapat pencegah terjadinya

atau menguranggi tingkat risiko kecelakaan.
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